HREPURLIK INDONESIA

MEMORANDUM SALING PENGERTIAN
ANTARA
PENMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
DAN
PEMERINTAH REPUBLIK SOSIALIS VIETNAM
TENTANG
PENINGHKATAN KERJASAMA ANTARA PEJABAT FERTAHANAN DAN
KEGIATAN BIDANG PERTAHANAN TERKAIT

Pemanmah Republikx Indonesia dan Pemeriniah Republk Scsialis Vietnam
(selanjulaya disebul "Pihak” tula salah satu sisi dan secara bersama-sama disebut
sabagai “Para Pihak’)

MENGINGAT Dexlarasi Aniara Republik Indonesia dan republik Sosialis Vietnam
temang Kerangka Hubungan Persahabatan dan Kemidrasn Komprehensif
Memasuki Abad ke-21 yang ditandatangani di Hanol tanggal 26 Junl 2003,

MENGAKLN kepentingan bersama mereka dalam mempromosian hubungan
yang ramah dan bersahabat untuk meémpromosikan perdamaian, stsbilitas dan
kesejahteraan di anlara rakyal kedua negara;

BERKEINGINAN unluk meningkalikan dan memperkiial hubungan bilataral yang
sudah ada antara kedua negava melaiui keglatan kerasama di bidang pertahanan
berdasarkan semangal berlentangna yang bak. ssling percaya dan pangertan.

MENCATAT bahwa peningkalan kerasama pertahanan akan memberkan
kontnbust pacda hubungan yang salmg mengunlungkan kedua pertahanan
nasional

SESUAI dengan hukum dan peraturan yang berlaku garn kedua negara;

TELAH MENYETUJUI sabagal berikut

PASALI
TUJUAN

Tujuan dan Memorandum Salng Pengertizn inl adalab untuk menyedakan
keranghka kena yang komprehensd guna memingkatkan kenasama pertahanan
yang Sakng menguntungkan antara instiluz perlahanan dan malider kedua Pihak




PASAL I
RUANG LINGKUP KERJASAMA

Ruang lingkup kerja sama dalam Peranjian ini melipul

a.  Saling Kunjung diantara Institus] Pertahanan dan Militer kedua Pihak,

Kensultasi berkala mengenai izu-isu pertahanan yang manjadi perhatian
bersama;

Herja sama antara Angkata Bersenjata kedua negara,

Pendidikan dan pelatihan;

Fenukaran indelgen mubltar

Kefia sama nsel dan teknolog dalam bidang ndustri pertahanan;
Kena sama di bdang tain yang menyangkul kepentingan bersama

PASAL In
INSTITUSI PELAKSANA

Institusi yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan Memorandum Saling
Fengertian ini

Lintuk Indonesia Kementenan Perahanan Repubhk Indenesia

LInluk Wietnam Kementerian Pertahanan Nasional Republik Sosialis
Vietnam

PASAL IV
PENGATURAN PELAKSANAAN

Dalam rangka melaksanakan Memorandum Saling Pengertian im. hal-hal-
hal operasional, adminislrasl dan teknis akan diatur dalam pengaturan
pelaksanaan terpisah yang akan dibentuk kedua Pihak.




PASALY
KOMITE BERSAMA

Komite Bersama akan dibentuk untuk mencapai tujuan Memaorandum
Salmg Penged@n mi secanra efekhf

Pertemuan akan diketuai oleh pejabat perahanan senior dari kedua Pihak.

Komite Bersama akan:
mengwentifikasi hal-hal yang menjadi kepentingan bersama,

merekomendasikan  kegiatan-kegatan  dam  program-program
kerjasama dalam kerangka Memorandum Saling Pengerian ini,

mengkoordinasikan, memantau. dan mengendahkan pelakaanaan
kegialan dan program-program kerjasama dimaksud;

mengkaji dan mengevaluas! pelaksanaan Memarandum Saling
Pengertian ini setidp tahunnya;

menyampaikan laporan tashunan kepada masing-masing Meanten
Perfahanan dan Panglima Angkatan Bersenjala atau Ketua Kornite
Barsama dar masng-masing Pihak, dan

menyelesakan seliap perbedaan pandangan atau selimh faham
mangenal pelaksanaan Memorandum Saling Pengertian ini

Komposisi dan jumiah anggola Komite Bersama akan dsepakat bersama
oleh kedua Pihak. Termasuk para pakar dalam jumlah terbatas dari pihak
yang bersangkutan dan depariéman alau instansi berkait.

Komite Bersama akan mengadakan pertemuan setahun sakali atau apabila
diperiukan, setiap saat dengan tempat dan wakiu yang telah dsepakat
bergama.

Korrale Bersama dapat membanluk Sub-komite ketika dianggap peilu
unluk melaksanakan kegialan kerasama, program. alau fugas-lugas
khusus lamnya. Sub-Komile wajb melaporkan hasilnga kepada Komale
Bersgma.




FASAL VI
PERLINDUNGAN HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL

Fara Pihak sepakat bahwa bahwa seliap kekayaan inelsktual yang limbul

dari pelaksanaan Memorandumn Saling Pengertian ini akan bersama-sama
dimiliki dan

a. Masing-masing Pihak dibolehkan unluk menggunakan kekayasn
intelgkival tersebut untuk tujuan memelhara, mengadaplasi dan
memperbaiki kekayaan dimaksud,;

b Setiap Pihak harus bertanggung f@wah atas segala klaim yang dibual

oleh Pihak Ketiga atas kepemilkan dan keabszhan penggunaan hak-hak

kekayaan inieleklual yang dibawa oleh Fihak lersebut  unluk
pelaksanaan kegiatan kerasama berdasarkan Memorandum Saling

Pengerlan ini.

Jika salah satu Pihak ingin mengungkapkan data rahasia dan/atau infermas:
yang dihasilkan dart kegiatan kKena sama berdasarkan Memorandum Sahng
Fengerttan im kepada phak ketiga, pihak yang mengungkapkan harus
memperdleh persetujuan tedebih dahulu dari Pihak l@ginmya sebelum
perounokapan dilaksanakan.

Dalam hal kekayaan intelektual dgunakan aleh Pihak dar/alay svslitus yang
mengatasnamakan Pemerntah unluk lujuan koemersial, Pihak lain berhak
mendapat bagian royalll yang adil.

¥etika salah galy Pihak membutuhkan Pihak lain & lvar Pemerinlah
Republik Indonesia dan Pemerintah Papua Nugini unluk usaha komersial
apapun dari kekayaan intelektual yang dicakup oleh Memorandurn Saling
Pengedian im, Fihak im gkan membenkan preferensi perama dari kesja
gama pada Pihak |amn datam Memorandem Saling Pengertian ind, yang akan
dibebaskan. jkg Fihak lain idak dapat berpanisipasi dalam cara yang saling
menguntungkan.

PASAL VII
PERLINDUNGAN INFORMAS|I RAHAS|A

Fara Pihak zepakat untuk melindung informasi rahasia yanp dapat diakses
dalam kerangka keria sama Mermarandum Saling Pengerdian ini sesua
dengan hukum dan peraluran nasional yang berlaku.

Informasi rahasia dan peralatan hanya dapatl dibenkan melalus saluran resmi
ataupun saluran lain yang dsetujui cleh Keluz Komile Bersama. Informasi
fahasia dan peralalan lersebul akan diberi label seaual dengan tingkal dan
dinyatakan sebagal berikul:
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IND SlA INGGRIS
SANGAT RAHASIA Tuvsr M TOP SECRET
RAHASIA Ter: mbe, SECRET
TERBATAS{ M+ CONFIDENTIAL
KONFIDEMSIAL
BlASA, - UNCLASIFIED

Seluuh infermasi dan peralatan yang ditenrna dalam kerangka kerja pada
Memorandurn Saling Pengertian ini tidak dapat dialibkan, diumumkan aiay
disebariyagkan, baik secara langsung maupun ldak langsung, semenlara
ataupun bersifat lelap, kepada pihak ketiga, balk perorangan maupun
badan. tanpa izin tedulis dari Pihak azal informasi.

PASAL VIl
PEMBATASAN KEGIATAN PERSONIL

Sehap orang yang lerikal dengan kegeatan-kegatan yang terkall dengan
Memorandum Saling Pengertian ini tidak boleh melanggar hukurn dan peraturan,
kebehbasan polilik, kedaulatan, integnilas wilayah, dan penegakan hukum yang
berlaku pada masing-masing Fihak.

PASAL IX
ALOKAS) ANGGARAN

Pihgk uan rumah penyslenggara pertermuan i wilayahnya akan
menangguny seluruh bisya yang dikelearkan guna pertemuan lersebut.
Delegasi masing-masing Fihak akan menanggung sendii biaya peijalanan
dan akomodas bage yang hadir ke pertemuan,

Biaya-blaya lan dalam pelaksanasn Moemorandum Salng Pengertian ini

akan diatur oleh pengaturan keuangan yang terpisah berdasarkan
kesimpulan antara kedua Pihak.

PASAL X
PENYELESAIAN SENGKETA

Setiagp perbedasn yang brmbu! dar atau dalam hubungannya dengan
penalfgran atau penerapan Memorandum Salin Pengertian ini harus, dalgm

kagempalan pedama.  diserahkan kepada Komite Bersama unfuk
panyelesaian secara damai.
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Jika perbedaan tdak dapat diselesakan pada tngkal Komite Bersama,
baik Kedua Ketua Komite Bersama akan membawa masalah mereka
kepada masing-masing Menlen Pertahanan danfatau Panglima Angkatan
Bersenjata untuk penyelesaian secara damai,

Datam hal sengketa Ndak diselesarkan dalarn ayat 2. hal du akan
dizsglesaikan ofeh Para Pihak melaiui saluran diplomatik

PASAL XI
PERUBAHAN

Memorandum Saling Pengerign im dapat dwbab dengan membuat
parmyataan sacara leruls atas parselujuan bersama oleh kedua Pihak,

Setiap persbahan terhadap Memorandum Sakng Fengertian mi mulal
berlatu pada tanggal pemberitabwan  selanjuinya  Para  Fihak

membentahukan bahwa semua persyaratan dalam negen yang diperukan
telah digenuhil.

PASAL XI
PEMBERLAKUAN DAN PENGAKHIRAN

Para Pihak akan memberitahukan salu sama lan secara lerulis selglah
kebuluhan dalam neger masing-masing unluk berlakunya Memorandum
Saling Pengertian ini telah dipenuii. Memorandum Saling Pengertian akan
mulai berlaky 30 hari sefak langgal pembentahuan selanjutnya

Memarandum Sakng Pengertian ire akan telap berfaku untuk jangka waktu
5 (kma) lahun dan pada waklu berakwnya dapat diperbaharu unlik ima
(S) tahun berikutnya, kecuali dihentikan oleh salah satu Pihak dengan
manyampakan pembentahuan lerakne secara terulis kepada Fihak
lainnys sekurang-kurangnya 90 (sembilan pulsh) bhari sebelum PFihak
tersebut bermaksud mengakhin Memorandumn Sakng Pengenian ini

Pada saa! Memorandum Saling Pengerlian im besakhir, Para Pihak akan
menentukan langkah lebib Ianjul untuk semua proyek yang sedang
bgrangsung, yang ddaksanakan dalam rangka Memorandum Saling
Fengenian ini berdasamkan kelentuan-ketentuan dan persyatalan.
parsyaralan yang dilentukan secara jelas persyaratan dan kondisi




SEBAGAI BUKTI, yang bertanda tangan dibawah ini, dengan diberi kuaza olsh
Femerintahnya masing-masing, telah menandatangam  Memorandum  Saling
Pengerhan ni.

Dikuat i Ha Noi pada hari ini Rabu 1anggal 27 Oktober 2010, dalam rangkap
dua. masing-masing dalam bahasa Indonesia, bahasa Vietnam dan bahasa
Inggris, seluruh naskah mempunyai kekoatan hukum yang sama. Dalam hal
terdagatl perbedaan penatsivan, maka naskah dalam bahasa Inggas yang bedaku.

UNTUK FEMERINTAH UNTUK PEMERINTA
REFPUELIK INDDNESIA REFUBLIK SOSIALIS VIETHNAM
1 ) -
'/ SIGNED | _ SIGNED
\ UL Ve T
FURHDMO YUSGIANTORD GENERAL PHUNG GQUANG THANH

MENTERI PERTAHANAN MENTERI PERTAHAMNAN NASIONAL
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EEFUDLIN INMDONESLA

MEMORANDUM OF UNDERSTANDING
BETWEEN
THE GOVERNMENT OF THE REPLBLIC OF INDONESIA
AND
THE GOVERNMENT OF THE SOCIALIST REPUBLIC OF VIETNAM
ON
STRENGTHENING CF COOPERATION BETWEEN DEFENCE OFFICIALS AND
ITS RELATED ACTIVITIES

The Government of the Republic of Indonesia and the Government of the Socialis!
Repubke of Vielnam heranafter referred to singulardy as the “Parly™ and
collgctively as the “Parties”.

Recaling ihe Declaralion on the Framework of Frendly and Comprehensive
Partnership Entering the 2181 Cantury, sighed in Hanaoi on 26 June 2003,

Recognizing their common interest in promocting cordial and friendly relation and
mutual cooperation in order 10 promote peace, skability and prosperity betwean IThe
peoples of the ™wo countries;

Desiring to enhance and strenglhen Me existing bilateral relationship between the
two couniries through cooperative actwities In the Reld of defence in the spiit of
good neghbourhiness, mutual trust and understanding:

Noting thal the strengthening of defence cooperalion will contribute 1o the
mutually beneficial refations of both national delences;

Pursuant o the prevailing laws and regulalions of the two countries;

Have agreed &5 follows:

ARTICLE |
PURFOSE

The puwpose of thes Memorandum of Underslanding is to provide a common
framework for promoting beneficial cooperation between defance and miltary
agencios of both Partias
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ARTICLE NI
SCOPE OF COCPERATION

The scope of cooperation of this Memorandum of Understanding may mcluds:

Exchange of Visits between Defence and Armed Forces agencies;
Regular Consultalion on defenge issves of common concern,
Cooperation betwaen 1he two Armed Forces:

Educatign and training.

Military Intelligence Exchange:

Cooperation in Science and Technology in defence industry,;
Other areas of cooperation as mulually agreed.

ARTICLE N
EXECUTING AGENCIES

Agencies responsible for the implementation of this Memarandum of
Understanding:

For indonesian side  the Ministry of Defence of the Republic of Indonesia

For Vigtnamese side - The Minislry of Nabonal Delence of the Socialist
Republic of Viet Mam

ARTICLE IV
IMPLEMENTING ARRANGEMENTS

For the purpose of the implementation of thie Memerandum of Understanding, the
ppedational, adminigtrative and technical maters shall be subject to separate
implementing arrangements to be concluded betwaen both Parmes.

ARTICLE ¥
JOINT COMMITTEE

1. A Joint Committee shall be eslablished 1o effectively achizve the purpose of
This Memarandum of Understanding

The Meeling of the Joint Committee shall be co-chaired by the appiopriale
senior defence officials from both Panies.

The Joint Committee shall

a. identify issves of common concemn and interest:

b. recommend c¢ooperative actvibes and programmes  within  the
framework of this Memorandum af Understanding;




coordinate, monitor, and control the implementation of lhe cooperahive
activilies and programmes.

review and evaluate the implementalion of this Memorandum of
Understanding annually;

submil annual repord to the respeciwe Defence Ministers of baoth
Parties; and

seftle any difference or divergence of wews on the implementation of
this Memaorandum of Understanding

The composition and the nember of the members of the Joinl Committee shall
be mulually agreed by both Parties. I may mclude experts n imited numbers.
from athar mmisines, departmenls or related insttubons.

The Jont Commitlee shall meel at least once in two years or as and when it
deems necessary in a place mulually agreed

The Jaint Commiltee may establish Working Groups as and when it deems
necessary lor carrying out <ooperahve actwibes, programmes, or olher
specific tasks. The Working Groups shall report to the Joint Commities.

ARTICLE VI
PROTECTION OF INTELLECTUAL PROPERTY RIGHTS

The Panies agree thal any intellectual properly ansing under the
implementation of this Memgrandum of Understanding will be jomtly owned
and:

a Each Party shall be allowed 10 use such ntellectual property for the
purpase of mainmaining, adaptng and mproving The elevant property.

Each Party chall be hable for any claim made by any liurd party on the
ownerchip and legality of the uee of ihe intellectual properly rights
which 15 brought in by the aforementioned Party for the implementafon
af the conperation acinalies under this Memorandum of Undersianding

If either of the Party wishes to disclose confidential data andior information
esulting frem  the cooperation activities wnder this Memorandum ol
Underslanding t& any thrd party. the disclosing party must obtain gnor
consenl from the other Party before any dizclosure can be made,

In the evant ihe intellectual progery is used by the Party andfor institubion on
behalf of the Government for commercial purposes, the other Parly shall be
entitied to obtain equitable portion of royalty.




4. wWhengver either Parly reguires the cooperation of another parly oulside the
Government of the Republic of Indonesia and the Government of the Sacialist
Republic of Viet Nam for any commescial underdaking resulting from
intellectual propery covered by this Memorandum of Understanding, this Party
will give firsi preterence of the cooperation to the other Farty under this
Memorandum of Understanding, which will b2 waived, if the othar Party is
uvnable to participate in a mutuaily beneficial manner.

ARTICLE VIl
PROTECTION OF CLASSIFIED INFORMATION

The Paries shall prolect the classified information to which they may have
access 10 within the framework of this Memorandum of Undesstanding in
accordance with ther national laws and regulations.

The classified informaton and eguiprment shall only be provided through
official channels of other channels agreed upon by Co-Chaus of the Joint
Committee. These nformation and equipment are fo be labelled wilth 1he
indication level and State of Origin as follows:

INDONESIAN VIETNAMESE ENGLISH

SANGAT RAHASIA uvls EE1 i BLORET
RAHAS|A R e SECRET

TERBATAS/ L CONFIDENTIAL
KONFIDENSIAL

BIASA UNCLASIFIED

All information and eguipment recaived in the lramework of this Memorandum
of Understanding <hall not be ransferred, dizclosed or released, either directly
of mdirectly, on temporary of permanent basis, to third parlies, whether
persons and entities. without the pnor written consent of the originating Party.

ARTICLE vin
LIMITATION OF FERSONNEL ACTIVITIES

Any persons enganged in actvities related 1o this Memorandum of Understanding
shall nol wfringe laws and regulations, polfical independence, soveregnty,
territorial integrity and law enforcement aclivities of respective Parlies.




ARTICLE IX
FINANCIAL ARRANGEMENTS

The Party hosting the meeting in its ternitory shall bear all expenses incusred n
convenng suth meeling, Each Delegation of the Parties shall bear its own
ravel and accommodahon expenses in respect of its attendance to the
meetings.

Chther expenses mouired i the mplementation of this Memorandum of
Understanding are subject to separale financial arrangement o be concluded
betwesan both Parties.

ARTICLE X
SETTLEMENT OF DISPUTES

Any matter ansing from this Memorandum of Understanding with respect 1o its
interpretation. apphcation or implementation shall, in the first instance, be
submitted 10 the Joml Committee for amicable setlement.

In the event that the dispute is nol seilled at the Joint Committee level, both
Co-Chairs of the Joint Commitee shall bring the matter o their respective
Ministers of Defence for amicable setilemant,

In the evenl that the dispute & not settied under paragraph 2, it shall be settled
by the Parties through diplomatic channel.

ARTICLE X1
AMENDMENT

This Memorandum of Understanding may be amended in writing by mutual
consent by both Parties.

Any amendment 1o Lthis Memorandum of Understanding shall come into force
on the dale of the lasl notification of the Pariies informing that all necessary
dewnéslic requirements have been complisd with

ARTICLE XNl
ENTRY INTO FORCE AND TERMINATION

The Parties shall notify each glher in wailing afier their respective domestic
ragquirements for the entry into force of fhis Memorandum of Underslanding
have been complied with, The Memorandum of Understanding shall enter into
force 30 days from the date of the last notficabion of the Parties.




2. This Memorandum of Undersianding shall remain in force far a peripd of 5
{five} years and upon the expiry theraof may be renewed for another 5 {live]
years unless it s renounced by either Party by sending a wrilten nolice to the
other Party at least 8} (ninety} days prior to its intention 0 terminate this
Memorandum of Understanding,

Upcn the tarminalion of this Memorandum of Understanding, Ihe Paries shall
determing further course of all engoing projects concluded in the framewerk of
his Memorandum of Understanding in clearly defined terms and conditions.

IN WITNESS WHEREOF the undersigned, being duly authorized by their
respective Governments. have signed this Memorandum of Understanding.

Done in Ha Noi. on Wednesday, the 27" day of Oclober in the year 2010, in
two griginals, each in Indonesian, Vietnamese and Engleh languages. All the
texts are being equally aulhentic. In case of divergence of interpretation, (he
Engfish text shall prevail.

FOR THE GOVERNMEMNT OF FOR THE GOVERNMENT OF
THE REPUELIC OF INDONESIA THE SOCIALIST REFPUBLIC QF VIET NAM

-

N .
\ SIGNED _ _SIGN'ED

L

/- T -
PURH&ME YUSGIANTORO GENERAL PHUNG QUANG THANH
MINISTER OF DEFENCE MINISTER OF NATIONAL DEFENGE




